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Abstract. This study aims to design and develop a web-based information system for managing social assistance 

distribution data in Bondo Boghila Village. The study was motivated by the conventional management of Program 

Keluarga Harapan (PKH) recipient data, which involved field data collection, manual recording, recapitulation, 

and archiving. These processes made data retrieval, updating, and reporting less efficient because the data were 

not stored in a centralized database. A descriptive qualitative approach was applied, with data collected through 

observation, interviews, and literature study. System development employed the Waterfall model, consisting of 

requirements analysis, system design, implementation, testing, deployment, and maintenance. Unified Modeling 

Language (UML) was used to model the system, while Black Box Testing was applied to evaluate the functionality 

of the developed application. The resulting system integrates population data, social assistance recipient data, 

users, parameters, complaints, search functions, data updates, and assistance-data printing within a centralized 

web-based system. Testing covered nine main functions, namely login, dashboard, population data, user data, 

parameter data, recipient data, complaint data, assistance printing, and logout, and all test scenarios were 

recorded as successful. The system therefore provides a structured digital facility to support administrative 

management of PKH recipient data in Bondo Boghila Village. 

 

Keywords: Black Box Testing; Information System; Social Assistance; Waterfall; Web. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem informasi berbasis web untuk mengelola 

data penyaluran bantuan sosial di Desa Bondo Boghila. Penelitian dilatarbelakangi oleh pengelolaan data 

penerima Program Keluarga Harapan (PKH) yang masih dilakukan secara konvensional melalui pendataan, 

pencatatan, rekapitulasi, dan pengarsipan. Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian, pembaruan, dan 

penyajian data kurang efisien karena data belum tersimpan dalam basis data terpusat. Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi 

pustaka. Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, pengujian, penerapan, dan pemeliharaan. Pemodelan sistem menggunakan Unified 

Modeling Language (UML), sedangkan pengujian dilakukan dengan Black Box Testing untuk memastikan fungsi 

sistem berjalan sesuai kebutuhan. Hasil penelitian berupa sistem informasi berbasis web yang mengintegrasikan 

pengelolaan data penduduk, penerima bantuan, pengguna, parameter, pengaduan, pencarian, pembaruan, dan 

pencetakan data bantuan dalam satu basis data terpusat. Pengujian mencakup sembilan fungsi utama, yaitu login, 

dashboard, data penduduk, data pengguna, data parameter, data penerima bantuan, data pengaduan, cetak bantuan, 

dan logout, dengan seluruh skenario pengujian berstatus berhasil. Sistem yang dihasilkan dapat digunakan sebagai 

sarana pengelolaan data PKH yang lebih terstruktur untuk mendukung administrasi Desa Bondo Boghila. 

 

Kata kunci: Bantuan Sosial; Black Box Testing; Sistem Informasi; Waterfall; Web. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi mendorong digitalisasi pengelolaan data dan 

pelayanan administrasi pemerintahan, termasuk pada tingkat desa. Sistem informasi desa dapat 

membantu pemerintah lokal mengelola data secara lebih terintegrasi dan memperluas akses 

informasi bagi masyarakat (Budiantoro et al., 2023; Sihotang & Hidayanto, 2023). Di Desa 

Bondo Boghila, pengelolaan data penerima Program Keluarga Harapan (PKH) masih 

dilakukan secara konvensional, yaitu melalui pendataan oleh petugas, pencatatan, rekapitulasi, 
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dan pengarsipan. Kondisi tersebut menyebabkan data belum tersimpan dalam basis data 

terpusat sehingga dapat menyulitkan proses pencarian, pembaruan, dan penyajian informasi 

secara cepat dan terstruktur. Permasalahan serupa juga ditemukan pada pengelolaan data desa 

yang masih manual, sehingga pengembangan sistem berbasis web digunakan untuk 

memperbaiki pengelolaan data dan mengurangi kesalahan pencatatan (Safitri et al., 2023; 

Effendi & Nurmadewi, 2023). 

Sejumlah penelitian telah mengembangkan sistem informasi untuk mendukung 

pengelolaan data bantuan sosial dan PKH. Purnomo dan Wibowo (2022) mengembangkan 

sistem informasi berbasis web untuk pengelolaan data peserta PKH di Desa Sikapat, sedangkan 

Yanti et al. (2022) mengembangkan sistem informasi untuk mendukung proses penerimaan 

bantuan PKH. Srilestari et al. (2023) mengkaji sistem informasi akuntansi penyaluran dana 

PKH, sementara Sutariyani et al. (2023) menerapkan sistem pendukung keputusan untuk 

penerima PKH. Penelitian yang lebih baru juga mengembangkan sistem informasi bantuan 

sosial berbasis web dengan pendekatan klasifikasi maupun pengelolaan data terintegrasi 

(Trianda & Triase, 2024; Setiadi et al., 2024). Rahmah et al. (2025) secara khusus menunjukkan 

penerapan sistem berbasis web untuk mendukung distribusi bantuan sosial pada lingkungan 

desa. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut memiliki fokus yang berbeda, 

terutama pada penentuan kelayakan, klasifikasi, atau distribusi bantuan, sedangkan penelitian 

ini berfokus pada pengelolaan data penerima PKH yang telah ditetapkan pada tingkat Desa 

Bondo Boghila. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 

Sistem Informasi Pengelolaan Data Penyaluran Bantuan Sosial Berbasis Web di Desa Bondo 

Boghila. Kebaruan penelitian terletak pada pengembangan sistem yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengelolaan data PKH di tingkat desa dengan mengintegrasikan pengelolaan data 

penduduk, penerima bantuan, pengguna, parameter, pengaduan, pencarian, pembaruan, dan 

pencetakan data dalam satu basis data terpusat. Pendekatan pengembangan sistem berbasis 

kebutuhan menjadi penting karena kualitas kebutuhan perangkat lunak berpengaruh terhadap 

proses pengembangan dan hasil sistem (Montgomery et al., 2022; Bambazek et al., 2023). 

Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall dan dimodelkan menggunakan UML, 

kemudian diuji dengan Black Box Testing. Penggunaan UML sebagai alat pemodelan sistem 

didukung oleh kajian sistematis Koç et al. (2021), sedangkan pengujian berbasis fungsi melalui 

Black Box Testing telah diterapkan dalam pengujian sistem informasi dan aplikasi web 

(Hernanda Putri & Prasetiya, 2023; Purwaningtyas & Jatmiko, 2024). 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan kesatuan komponen yang saling terintegrasi untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan data menjadi informasi yang dapat 

dimanfaatkan pengguna. Dalam pemerintahan desa, sistem informasi berperan dalam 

mendukung pengelolaan data, pelayanan publik, dan penyediaan informasi secara terintegrasi 

(Budiantoro et al., 2023; Sihotang et al., 2023). Penerapan sistem terkomputerisasi juga dapat 

mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual serta meningkatkan kemudahan akses, 

pembaruan, pencarian, dan penyajian data (Safitri et al., 2023; Effendi & Nurmadewi, 2023). 

Dalam penelitian ini, sistem informasi dipahami sebagai sistem yang mendukung perangkat 

desa dalam mengelola data penerima bantuan sosial secara terstruktur. 

Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial 

Pengelolaan data penerima bantuan sosial meliputi pencatatan, penyimpanan, 

pemutakhiran, pencarian, dan penyajian informasi secara terstruktur. Digitalisasi pengelolaan 

data berbasis web dapat meningkatkan keteraturan administrasi dan mempermudah 

pengelolaan data dalam lingkungan pemerintahan desa (Safitri et al., 2023; Effendi & 

Nurmadewi, 2023). Sejumlah penelitian telah menerapkan berbagai pendekatan dalam 

pengelolaan bantuan sosial, antara lain sistem informasi peserta PKH (Purnomo & Wibowo, 

2022; Yanti et al., 2022), sistem informasi akuntansi penyaluran PKH (Srilestari et al., 2023), 

Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan penerima PKH (Sutariyani et al., 2023), 

klasifikasi Random Forest untuk menentukan kelayakan penerima bantuan (Trianda & Triase, 

2024), optimalisasi pendataan bantuan sosial berbasis web (Setiadi et al., 2024), serta sistem 

distribusi bantuan sosial pada masyarakat desa (Rahmah et al., 2025). Berbeda dari penelitian 

yang berfokus pada penentuan kelayakan atau distribusi bantuan, penelitian ini berfokus pada 

pengelolaan data penerima bantuan sosial yang telah ditetapkan sesuai kebutuhan administrasi 

di lokasi penelitian. 

Metode Waterfall 

Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 

sistematis dan berurutan, dengan keluaran setiap tahap menjadi dasar bagi tahap berikutnya. 

Model ini sesuai diterapkan pada proyek yang memiliki ruang lingkup dan kebutuhan yang 

relatif terdefinisi (Haniva et al., 2023). Penerapannya pada sistem informasi desa dan sistem 

manajemen data warga berbasis web juga ditunjukkan oleh Supiyandi et al. (2022) serta 

Effendi dan Nurmadewi (2023). Waterfall menekankan perencanaan, dokumentasi, dan 

pengelolaan kebutuhan secara sistematis, yang merupakan aspek penting dalam rekayasa 
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perangkat lunak (Montgomery et al., 2022; Bambazek et al., 2023; Umar & Lano, 2024). 

Dalam penelitian ini, Waterfall dipilih karena kebutuhan sistem telah dapat diidentifikasi 

melalui observasi dan wawancara pada tahap awal. Tahap pengembangannya meliputi analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, penerapan, dan pemeliharaan 

(Supiyandi et al., 2022; Effendi & Nurmadewi, 2023; Haniva et al., 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi 

proses pengelolaan data penyaluran PKH, kebutuhan pengguna, dan permasalahan yang 

dihadapi perangkat Desa Bondo Boghila. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

studi pustaka, yang digunakan untuk memahami proses administrasi serta merumuskan 

kebutuhan sistem (Effendi & Nurmadewi, 2023; Rahmah et al., 2025). 

Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, serta penerapan dan pemeliharaan. Metode ini dipilih 

karena memiliki tahapan yang terstruktur dan sekuensial serta sesuai untuk pengembangan 

sistem dengan kebutuhan yang dapat diidentifikasi sejak awal (Haniva et al., 2023; Supiyandi 

et al., 2022). 
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian. 
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Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi pustaka. 

Wawancara dengan Kepala Desa dan staf terkait untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna 

dan prosedur pengelolaan data. Observasi dilakukan terhadap proses pengelolaan data 

masyarakat dan penerima PKH untuk mengetahui alur kerja dan kendala pencatatan. Studi 

pustaka dilakukan dengan mengkaji literatur dan penelitian terdahulu terkait sistem informasi 

berbasis web, pengelolaan data PKH, serta metode pengembangan perangkat lunak sebagai 

landasan perancangan sistem. 

Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Sistem pengelolaan data penerima bantuan di Desa Bondo Boghila masih dilakukan 

secara konvensional yakni Petugas melakukan pendataan, kemudian masyarakat memberikan 

informasi berupa NIK, nama, dan jumlah penghasilan. Data yang diterima selanjutnya direkap 

dalam sebuah buku besar oleh petugas dan diarsipkan sebagai data pendataan. Alur sistem yang 

sedang berjalan dapat direpresentasikan dalam gambar 2. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dalam penemencakup kebutuhan informasi yang akan dikelola 

dalam aplikasi, antara lain informasi warga, informasi penerima bantuan, dan informasi terkait 

kriteria yang digunakan oleh Desa Bondo Boghila. Sistem dirancang untuk menyediakan 

pengelolaan data secara terpusat sehingga informasi dapat dicari dan dikelola melalui aplikasi 

berbasis web. 

Gambar 2. Flowmap Diagram Sistem yang Sedang Berjalan. 
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Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Sistem. 

No. Kebutuhan Uraian 

1 Pengelolaan Data Penduduk 

Sistem menyediakan fasilitas untuk memasukkan, menyimpan, 

mengubah, menghapus, dan menampilkan data penduduk yang 

diperlukan dalam pengelolaan PKH. 

2 
Pengelolaan Data Penerima 

PKH 

Sistem menyediakan fasilitas untuk mencatat dan mengelola data 

masyarakat yang telah ditetapkan sebagai penerima PKH. 

3 Pencarian Data 
Sistem menyediakan fasilitas pencarian untuk memudahkan perangkat 

desa menemukan data penerima PKH yang tersimpan dalam basis data. 

4 Pembaruan Data 
Sistem memungkinkan perangkat desa memperbarui data apabila 

terdapat perubahan informasi penerima PKH. 

5 Penyajian Data 

Sistem dapat menampilkan data penerima PKH secara terstruktur 

sehingga informasi lebih mudah dibaca dan digunakan oleh perangkat 

desa. 

6 Penyimpanan Data Terpusat 

Data penerima PKH disimpan dalam basis data sehingga tidak lagi 

bergantung pada pencatatan manual dan dapat diakses kembali ketika 

diperlukan. 

7 Autentikasi Pengguna 
Sistem menyediakan halaman login untuk membatasi akses terhadap 

pengguna yang memiliki hak akses. 

8 Pelaporan Data 
Sistem menyediakan informasi atau keluaran data penerima PKH yang 

dapat digunakan dalam kebutuhan administrasi desa. 

Analisis Sistem yang diusulkan 

Alur sistem yang diusulkan dalam peneitian ini, dimulai dari proses login petugas, input 

data penduduk, pencarian dan pemrosesan data penerima bantuan oleh sistem, hingga data 

ditampilkan dan dicetak oleh petugas. Alur tersebut dapat dilihat dalam gambar 3. 

 

Gambar 3. Flowmap Diagram Sistem yang Diusulkan. 
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Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem menggunakan model Waterfall. Model Waterfall dipilih karena 

kebutuhan utama sistem dapat diidentifikasi sejak tahap awal berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan pihak desa. Model ini menerapkan tahapan pengembangan secara berurutan 

yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 

penerapan/pemeliharaan. Penggunaan Waterfall juga telah diterapkan pada penelitian sejenis 

mengenai sistem informasi pengelolaan data PKH berbasis web. Tahapan pengembangan 

sistem dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Pemilihan Waterfall juga didukung oleh 

Haniva et al. (2023) dan Mursalim et al. (2024) yang menunjukkan penerapannya pada 

pengembangan sistem dengan kebutuhan yang dianalisis terlebih dahulu. Alur tahapan metode 

Waterfall tersebut dapat direpresentasikan secara visual pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tahapan Metode Waterfall. 

Perancangan Sistem 

Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial 

Berbasis Web di Desa Bondo Boghila yang mentransformasi pengelolaan data dari proses 

manual menjadi terdigitalisasi dan terintegrasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wali et al. 

(2023) tentang sistem komputerisasi pengelolaan data penerima bantuan sosial, Anggina et al. 

(2024) tentang sistem berbasis web di Kelurahan Sei Kera Hulu, serta Muharam et al. (2024) 

tentang aplikasi data kependudukan dan bantuan sosial berbasis web di Desa Ciheulang. 

Kebaruan penelitian terletak pada spesifikasi objek dan fungsi sistem, yaitu pengelolaan data 

penerima bantuan sosial pada tingkat Pemerintah Desa Bondo Boghila yang mengintegrasikan 

pencatatan, penyimpanan, pencarian, pembaruan, dan penyajian data dalam basis data 

terstruktur. Sistem difokuskan pada pengelolaan penerima yang telah ditetapkan dan tidak 

mencakup proses perhitungan atau seleksi kelayakan penerima menggunakan Sistem 

Pendukung Keputusan, sehingga dirancang sesuai kebutuhan administrasi pengelolaan data 

bantuan sosial di Desa Bondo Boghila. 
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Use Case Diagram 

Use   case   diagram   merupakan   gambaran   skenario   dari   interaksi antara pengguna 

dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor dan kegiatan yang 

dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Untuk memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik, 

pemodelan melalui Use Case Diagram juga memastikan bahwa ada pembagian wewenang 

yang jelas antara ketiga aktor tersebut. Use Case tersebut dapat direpresentasikan secara visual 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Use Case Diagram. 

Berdasarkan hasil analisis perancangan, sistem memiliki tiga aktor utama, yaitu 

Petugas, Admin, dan Masyarakat. Petugas memiliki akses untuk login, melihat dashboard, 

mengelola data penduduk, parameter, penerima bantuan, pengaduan, serta mencetak data 

bantuan, tetapi tidak memiliki akses terhadap Master Data. Admin memiliki hak akses paling 

luas, mencakup seluruh fungsi Petugas serta pengelolaan Master Data sebagai data dasar 

sistem. Sementara itu, Masyarakat memiliki akses terbatas pada fitur Data Pengaduan dan 

Cetak Bantuan, tanpa kewenangan untuk menambah, mengubah, menghapus, atau mengelola 

data penduduk dan penerima bantuan. 

Activity Diagram Login 

 

Gambar 6. Activity Diagram Login. 
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Activity diagram login menggambarkan proses autentikasi pengguna melalui pengisian 

username dan password. Sistem memvalidasi data dengan basis data; jika tidak valid, sistem 

menampilkan pesan kesalahan dan pengguna mengulangi proses login. Jika valid, sistem 

memberikan akses dan menampilkan dashboard sebagai halaman utama. 

Activity Diagram Pengelolaan Data Penerima PKH 

 

Gambar 7. Activity Diagram Pengelolaan Data Penerima PKH. 

Activity diagram pengelolaan data penerima PKH menggambarkan alur aktivitas 

pengguna dalam mengelola data penerima Program Keluarga Harapan (PKH) pada sistem. 

Proses diawali ketika pengguna melakukan login ke sistem dan memilih menu Data Penerima 

PKH. Sistem kemudian menampilkan daftar data penerima PKH serta pilihan aktivitas yang 

dapat dilakukan, yaitu menambah, mengubah, menghapus, mencari, dan melihat detail data. 

Sequence Diagram Login 

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem 

berupa message terhadap waktu.  Sequence diagram tersebut direpresentasikan dalam gambar 

berikut: 

 

Gambar 8. Sequence Diagram Login. 
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Gambar 8 diatas menjelaskan tentang proses login ke halaman website. Mulai dari user 

membuaka website, kemudian pada form login memasukan username dan password, jika benar 

maka halaman dashboard akan terbuka dan jika gagal maka akan kembali ke halaman login. 

Sequence Diagram View Data 

 

Gambar 5. Sequence Diagram View Data. 

Gambar 9. diatas menjelaskan tentang user dalam melihat data dengan memilih salah 

satu page view, kemudian memilih view data, lalu data akan ditampilkan sesuai dengan yang 

dipilih. 

Sequence Diagram Input Data 

 

Gambar 6. Sequence Diagram Input Data. 

Gambar 10. di atas menjelaskan tentang bagaimana Admin dalam melakukan 

penginputan data, memulai dari membuka web, lalu memilih konten yang akan dilakukan 

penginputan, kemudian data disimpan dan data akan ditampilkan. 
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Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur kelas, atribut, operasi, serta hubungan antar 

kelas yang digunakan dalam Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima PKH Desa Bondo 

Boghila. Kelas yang digunakan meliputi User, Role, Petugas, Admin,  

 

Gambar 7. Class Diagram. 

Class diagram terdiri atas kelas User, Role, Masyarakat, Penduduk, PenerimaBantuan, 

Parameter, Pengaduan, dan Bantuan. Kelas User berelasi dengan Role untuk menentukan hak 

akses, dengan satu Role dapat dimiliki beberapa User, sedangkan setiap User memiliki satu 

Role. Kelas User juga berhubungan dengan Pengaduan karena pengguna dapat mengajukan 

pengaduan. Kelas Penduduk berelasi dengan PenerimaBantuan untuk menghubungkan data 

penduduk dengan penerima bantuan, sedangkan Parameter menjadi data pendukung dalam 

pengelolaan penerima bantuan. Kelas Penerima Bantuan berhubungan dengan Bantuan untuk 

mencatat riwayat penyaluran bantuan. Adapun Masyarakat menggunakan fungsi pengaduan 

dan bantuan, sementara Petugas dan Admin memiliki kewenangan pengelolaan data sesuai hak 

aksesnya. Keseluruhan relasi tersebut membentuk struktur data yang mendukung autentikasi, 

pengelolaan penerima bantuan, penyaluran bantuan, dan pengaduan serta menjadi dasar 

perancangan basis data sistem. 
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Implementasi 

Setelah tahapan pemodelan arsitektur sistem melalui diagram UML, tahapan berikutnya 

berfokus pada realisasi sistem ke dalam bentuk aplikasi berbasis web. Tujuan dari tahapan 

konstruksi ini adalah untuk menunjukkan hasil transformasi dari rancangan konseptual yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Antarmuka halaman login utama 

 

Gambar 8. Halaman Login. 

Halaman login merupakan antarmuka awal untuk mengakses Sistem Informasi 

Pengelolaan Data Penerima PKH Desa Bondo Boghila. Pengguna melakukan autentikasi 

dengan memasukkan username dan password, kemudian memilih tombol Log In. Sistem 

memvalidasi data dengan basis data; jika valid, pengguna diarahkan ke dashboard, sedangkan 

jika tidak valid, sistem menampilkan pesan kesalahan dan pengguna mengulangi proses login. 

Halaman ini berfungsi sebagai mekanisme autentikasi untuk membatasi akses terhadap fitur 

pengelolaan data penerima PKH. 

Antarmuka halaman dashboard 

Antarmuka halaman dashboard akan menampilkan total pengaduan, total penduduk, 

total bantuan, total pengguna, serta dihalaman ini juga berfungsi untuk mencari bantuan PKH. 

 

Gambar 9. Halaman Dashboard. 
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Pada bagian utama dashboard terdapat beberapa kartu informasi yang menampilkan 

ringkasan data sistem, yaitu jumlah pengaduan, penduduk, bantuan, dan pengguna aktif. 

Dashboard juga menyediakan fitur Filter Bantuan yang digunakan untuk melakukan pencarian 

berdasarkan jenis bantuan. Hasil pencarian ditampilkan pada tabel Hasil Pencarian yang 

memuat informasi No, No KK, Nama KK, Alamat, Anggota Keluarga, dan Action. 

Antarmuka halaman data pengaduan 

Halaman Data Pengaduan digunakan untuk mengelola pengaduan masyarakat terkait 

bantuan sosial. Halaman ini menyediakan navigasi sistem, informasi ringkas jumlah data, serta 

fitur Tambah Pengaduan. Pencarian data dapat dilakukan menggunakan filter Tanggal Awal, 

Tanggal Akhir, Status, dan Kata Kunci melalui tombol Cari. 

 

Gambar 10. Halaman Pengaduan. 

Antar muka halaman data user 

Antarmuka halaman data user ini menampilkan data user yang dapat menggunakan 

aplikasi. Pada halaman ini hanya admin yang dapat mengaksesnya dan melakukan penambahan 

data, edit maupun hapus. 

Pengujian Sistem 

 

Gambar 11. Halaman Data User. 
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Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk mengetahui 

apakah fungsi-fungsi yang tersedia pada Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima PKH 

dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan dengan 

memberikan masukan (input) pada setiap fungsi sistem dan mengamati keluaran (output) yang 

dihasilkan tanpa memperhatikan struktur kode program di dalam sistem. Pengujian difokuskan 

pada fungsi utama sistem, meliputi proses autentikasi, akses dashboard, pengelolaan data 

penduduk, pengelolaan data pengguna, pengelolaan data parameter, pengelolaan data penerima 

bantuan, pengelolaan data pengaduan, pencarian data, dan pencetakan data bantuan. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, sistem informasi pengelolaan data bantuan 

sosial (PKH) berbasis web ini terbukti berjalan optimal serta siap diimplementasikan guna 

menunjang aktivitas operasional di Desa Bondo Boghila. Pengujian Black Box berfokus pada 

perilaku fungsional berdasarkan masukan dan keluaran tanpa memeriksa struktur internal kode, 

sehingga relevan untuk memverifikasi kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna. 

Tabel 2. Pengujian Sistem. 

No. Fitur Skenario Pengujian Status 

1 Login Login dengan data yang valid Berhasil 

2 Dashboard Mengakses dashboard setelah login Berhasil 

3 Data Penduduk Menambahkan, mengubah, dan menghapus data penduduk Berhasil 

4 Data User Menambahkan, mengubah, dan menghapus data pengguna Berhasil 

5 Data Parameter Menambahkan dan mengubah data parameter Berhasil 

6 
Data Penerima 

Bantuan 

Menambahkan, mengubah, menghapus, dan mencari data 

penerima bantuan 
Berhasil 

7 Data Pengaduan 
Menambahkan, mengubah, menghapus, dan mencetak data 

pengaduan 
Berhasil 

8 Cetak Bantuan Mencetak data bantuan Berhasil 

9 Logout System Keluar dari sistem Berhasil 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Pengelolaan Data Penyaluran Bantuan 

Sosial berbasis web di Desa Bondo Boghila yang dirancang untuk mengatasi keterbatasan 

pengelolaan data PKH secara konvensional.  Sistem mengintegrasikan pengelolaan data 

penduduk, penerima bantuan, pengguna, parameter, pengaduan, pencarian, pembaruan, dan 

pencetakan data dalam satu basis data terpusat. Pengembangan menggunakan metode 

Waterfall dan pemodelan UML, sedangkan pengujian dilakukan dengan Black Box Testing. 

Hasil pengujian terhadap sembilan fungsi utama—login, dashboard, data penduduk, data 

pengguna, data parameter, data penerima bantuan, data pengaduan, cetak bantuan, dan 

logout—menunjukkan seluruh skenario berstatus berhasil.  Dengan demikian, sistem yang 

dibangun telah memenuhi fungsi utama yang ditetapkan dalam kebutuhan sistem dan dapat 

digunakan sebagai sarana pendukung pengelolaan administrasi data penerima PKH secara 
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lebih terstruktur di Desa Bondo Boghila. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada 

integrasi dengan sumber data pemerintah yang relevan, peningkatan keamanan, pencadangan 

data, dan pengembangan fitur pelaporan atau monitoring yang lebih luas sesuai kebutuhan 

pengguna. 
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